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BABI

PENDAHULUAN

Pembangunan nasional meletakkan dasar-dasar bagi perjuangan pembangunan
bangsa dalam mewujudkan masyarakat untuk peningkatan ekonomi daon setiap bidang
pada umumnya. Maka perlu adanya pola dasar pembangunan nasional yang
menggariskan apa tujuan pembangunan, serta fandasan hukum bagi terselenggaranya
kegiatan pembangunan itu sendivi.

Suatu hal yang sangat mendasar dalam pelaksanzan pembangunan adaiah
tersedianya permodalan. Permodalan tidakiah didapatkan begitu saja tetapi dibutuhkan
sarana-sarzaa lain termasuk halnya meletakkan keberadaan lembaga jaminan yang
dibutuhkan masyarakat pemodal itu sendisi.

Perkembangan industri dan perdagangan dewasa ini juge beraldbat secara
langsung terhadap perkembangan lembaga jaminan itu sendiri, yang salah satu
perkembangan tersebut adalah jaminan hutang baik itu jaminan petserorangan mavpun
jaminan kebendaan. Keberadaan jaminzn kredit yang dalam perelitian ini difokuskan
pada Hak Tanggungan sangat potensial perkembangannya selain memiliki dasar
hukum yang kuat maka keberadaan hak tanggungan juga sangat berpotensial dalam
hal dikabulkannya permohonan kredit atau ttdak.

Manusia adalah homo economicus dan setiap manusia selalu berusaha untuk
memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan manusia yang beraneka ragam sesuai dengan

harkatnya selalu menicgkat, sedangkan kemampuan untuk mencgpai sesuatu yang
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diingtnkannya itu terbatas. {2l ini menyebabkan manusia memerlukan bantuan untuk
memenuhi hasrat dan cita-citanya. Dalam hal ia berusaha, maka untuk meningkatkan
usahanya atau untuk meningkavesn daya guna sesuatu barang, ia memerlukan bantuan
dalam bentuk permodalan. “Bantuan dad bank dalam bentuk tambahan medal inilah
yang sering disebut dengan kredit”.'

Dengan demikian kredit itu dapat pula bera:ti bahwa pihak kesatu memberikan
prestasi baik berupa barang, uang, atau jasa kepada pihak Iain, sedangkan
kontraprestasi akan diterima kemudian (dalam jangka waktu tertentu).’

Dalam hal pemberian kredit maka petiha) keberadaan jaminan sangat utama
dalam hal seerang debitur mendapatkan kzeditnya. Aspek jaminan pada dasarnya
didasarkan kepada penanggulangan resiko apabila temyata debitur !alai melunasi
kreditnya, sehingga dengan demikijan keberadaan jamiran dititikberatkan pada
kecukupan nilai harta yang dijadikan jaminan kebendaan debitur dalam hal
permochonan kreditr-zya. Atau dengan kata lain keberadaan jaminan disandarkan kepada
apakah nilei kredit yang dimohonlen debitur sesuai dengan nilai harta yang ada atau
jaminan yang diajukan debitur. Apabila dirasakan cukup untuk bank, maka penilaian
jaminan tersebut akan dilakukan klarifileesi baik itu hak atas jamtnan tersebut bukan
merupakan hak orang lain. Atau debitur menjaminkan sesuatu hak yang bukan debitur

sendiri pemiliknya.

' Thogas Suyzmno, et. al. Dasar-Dasar Perkreditan, PT. Graroedia Pustaka Utema, Jakarta,
1999, hal. 12-13.

2 S. Manwyberbir, etal, Hukem Piutang dan Lelang Negara di Indonesia, Pustaka Bangss,
Medan, 2002, hal. 5,
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Pasat 1 ayat (1) Undang-Undang No. 4 Tahun 1996 menevangkan bahwa hak
tanggungan adalah hak jaminan yang dibebankan kepada hak atas tanah sebagaumana
dimaksud dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Pokok-Pokok
Agraria, berikut atau tidak berikut benda-benda lain yang meiupakan satu kesatuan
dengan wnah itu, untuk pelunasan utang tertentu yang memberikan kedudukan yang
diutamakan kepada kreditur tertentu terhadap kredit yang lain.

Dengan demilian kedudukan jaminan sangat potensial dalam hal meaunjukkan
keraampuan dari tingkatan pengamanan kredit yang dimohonkan oleh debitur, atas
suatu pelepasan kredit oleh bank kepada nasabahnya, pertama-tama akan selalu
dimulai dengan permohonan kredit oleh nasabah yang betsangkutan. Apabila bank
menganggap pennohonan terscbut layak untuk diberikan, maka untuk dapat
terlaksananya pelepasan kredit tersebut, terlebik dahulu haruslah diadakan suatu

pcTsctujuan atau kesepakatan dalam beniuk perjanjian kredit atau pengakuan hutang.

A. Pengertian dan Penegasan Judul
Skaipsi ini berjudul “Sertifikat Hak Tanggungan Sebagai Jaminan Kredit
Perbanien”. Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda atas judul yang
diajukan maks berikut ini akan diberikan pengertian atas judu! tersebut :
- Sertifikat Hak Tanggungan adalah suatu keterangan yang menjelaskan status suatu
hak atas tanah yang dijadikan sebagai jaminan kredit.
UUHT (Undang-Undang Hak Tanggungan) memberileen defenisi “hak tanggungan

atas tanah dan benda-benda yang berkaitan dengen tanah “, yang selanjutnya
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disebut “hak tanggungan,sebagei tercantum pada pasa) 1 ayat (1) “ Hak

tanggungan adalah hak jaminan .
Defenisi yang dibebankan pada hak atas tanab sebagaimana yang dimakdsud
dalam UU No $§ tahun 1960 (entang Peraturan Dasar Pokok-Pokok
Agraria,berikut atau tidak bemkut benda-benda lain yang merupakan satu
kesatean dengan tanah itu untuk perlunasan utang tertente yang membenibcan
kedu]dukan yang diutamakan kepada kreditor tertentu terhadap kreditor-kregitor
lain.

Sebagai Jaminan adalah tanggungan.*

Jaminan berarti tanggungan atas pinjaman yang ditenma alau agunan kepada

bank *

Kredit Pertaokan dapat ditenjemahkan daii Undang-Undang No. 10 Tahun 1998

tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

disebut dalam Pasa) 1 butir 11 bahwa :“ Kredit adalah penyediaan nang atau

wgihan yang dapat digersamakap dengan itu, berdasarkan persetujuan atau

kesspakatap pinjam meminjam aentara bank dengan pihak lain yang mewajiblan

pibak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

pemberian bunga “.

Dengan demikian dapat diberikan penegasan bahwa pembahasan skripsi ini

akan menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan perjanjian kredit

dengan jaminan sertifikat hak tanggungan, dengan mengkaitkanaya kepada

keberadaan hakjaminaa yang dalam hal ini lebih dikhususkan kepada hak tanggungan

3 Remy Shjabdeini, Haok Tanggwrgan, Asas-Asas dan Permasolohan Yang Dihadapi

Porbankan, Juraal Hukum Bisais, Volume 1, 1997, Jakarta, hal. 7.

¢ Depastemco Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Irdenesia, Balai Pustaka, jakare,

2003, hat 456.
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atas sanah pada lembaga perbankan,

B. Alasan Pemilihan Judul

Pada dasamya latar belakang penelitian pada skripsi ini sebagas hal yang

pokok tidak lain karena penulis merasa tenank akan lembaga jaminan hak tanggungan

tersebut sebagai suatu peraturan yang bani, yang secara langsung berakibat kepada

nilai kredit yang diberikan serta membenkan lebih kepastian hukum kepada lembaga

jaminan kredit.

Dan waian di atas, maka penulis mempunyai alasan yang cukup kuat untuk

memmilih judul di atas yaitu :

Karena penulis mencar: perbandingan perihal bagaimana keleluaszan pemberian
kredit kepada masyarakat dengen dasar jamiman sebagaimana yang ditentukan oleh
Undang-Undang No. 4 Tahun 1996 dalam Undang-Undang tersebut terbuka
keseinpatan yang luas datam hal pemberian jamiaan kepada masyarakat luas untuk
meminta pennodalan.

Dalam suatu proses untuk meadapatkan kredit maka kondisi yang sangat
meanjanjikan agar kredit yang dimohonlsn tersebut dapat direnlicasikaa adalah
petihal adanya jaminan, selain hal-hal lainnya yang mendukung sepert kelayakan
usaha, dan lain sebagainya. Tanah sebagai objek jasiinan menurut hak tanggungan
memiliki karektecstik ailai yang berbeda apabila dihubungkan dengan keadaan
dan lokasi tanah tersebut berada. Tanah juga akan bertambah nilainya apabila di

atas tanah telah tertuang sebuah sertifikat yang membuktikan kepemilikan hak asas
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